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1.1 Latar Belakang 
Pengembangan kesenian merupakan suatu tindakan yang harus diperhatikan di 
zaman milenial ini. Kebudayaan pada suatu bangsa akan membuat bangsa itu lebih 
menonjol dan menjadi perhatian dunia. Pada zaman milenial ini, banyak generasi 
muda yang kurang memperhatikan kebudayaannya. Maka, penelitian ini merupakan 
salah satu upaya pelestarian dari kebudayaan yang ada di Indonesia. Kebudayaan yang 
akan menjadi fokus pada penelitian ini yaitu kesenian tradisional. Masunah (2012, 
hlm. 138) menjelaskan bahwa kesenian tradisional adalah suatu bentuk seni yang 
bersumber dan berakar dari masyarakat dan lingkungannya. Kesenian tradisional 
yang akan dikaji yaitu salah satu kesenian yang ada di Riau. 
Provinsi Riau sebagai salah satu bagian dari wilayah kepulauan Indonesia, 
memiliki berbagai macam suku yang sangat bervariasi. Setiap suku tersebut memiliki 
adat dan tradisi yang beragam. Hayati (2011, hlm. 86) Riau memiliki enam suku yang 
dikategorikan sebagai suku terasing, diantaranya : Bonai, Sakai, Talang Mamak, Akit, 
Hutan, Laut dan penyebarannya meliputi di pedalaman Provinsi Riau. 
Dari beberapa suku terasing tersebut, penelitian ini akan mengkaji salah satu 
kesenian yang terdapat di suku Akit Kepulauan Meranti. Suku Akit yang terdapat di 
Kabupaten Kepulauan Meranti memiliki beragam Seni Musik, Seni Tari, Seni 
kerajinan tradisional, serta upacara-upacara tradisional. Seni Tari yang terkenal di 
kalangan masyarakat Kabupaten Meranti antara lain adalah: Tari Gendong, Tari 
Kitang, Tari Bayan, dan Tari Joget Sonde.  
Dari beberapa tarian tersebut yang menjadi fokus peneliti ialah Tari Gendong 
pada Suku Akit. Nur’aisyah (2017, hlm. 8) juga menuliskan bahwa tari Gendong 
merupakan sebuah tari ritual yang berasal dari suku Akit. Suku Akit merupakan salah 
suku asli yang mendiami wilayah Pulau Meranti tepatnya di desa Selat Akar 
Kecamatan Tasik Putripuyu, Kabupaten Kepulauan Meranti. Suku Akit telah lama 
mendiami pulau ini sebelum suku-suku lainnya menjadikan pulau ini sebagai tempat 
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tinggal. Mata pencarian Suku Akit adalah dari berburu dan meramu, selain itu ada 
juga sebagai nelayan. Kata Akit berasal dari kata Rakit, secara singkat suku Akit 
dapat dikatakan Suku Rakit, Orang Rakit atau Tukang Rakit. Menurut Hamidy (1991, 
hlm. 123) suku ini pada mulanya telah menjadi rakyat Kerajaan Gasib Siak. Mereka 
mendapat tugas dari Sultan Siak mengambil dan merakit kayu. Mereka telah dibagi 
atas tiga macam tugas : Pertama,  rombongan yang merakit di sungai, disebut Akit 
Biasa. Kedua,  rombongan yang merintis jalan di sungai, disebut Akit Ratas. Ketiga, 
rombongan yang menebang kayu di hutan, disebut Akit Hutan. Kayu hasil rakitan 
inilah yang kemudian dijual oleh Kerajaan siak sebagai salah satu sumber 
pendapatannya dalam abad ke 18. Suku Akit masih keturunan orang pesisir Timur 
Sumatera, kemudian terjadi peperangan yang membuat mereka menyebar ke berbagai 
wilayah di Riau. 
Masyarakat Suku Akit di Selat Akar memiliki salah satu keunikan yaitu dari 
segi kepercayaan yang bersifat Animistik. Masyarakat Suku Akit percaya pada 
mahkluk halus, ruh, dan berbagai kekuatan gaib dalam alam semesta, khususnya yang 
mempunyai pengaruh terhadap kesejahteraan hidup mereka. Suku Akit memiliki hari 
raya yang disebut dengan Malam Tujuh Likur. Hari raya tersebut dilaksanakan tiga 
hari sebelum hari Raya Idul Fitri atau pada 27 Ramadhan selama tujuh hari, sehingga 
terlihat bahwa mereka juga turut merayakan hari raya umat muslim. Murni 
(wawancara, 19 Februari 2019) mengatakan bahwa selain hari raya Tujuh Likur 
terdapat upacara lainnya, yaitu upacara Bele Kampung, upacara ini merupakan acara 
ritual yang dilaksanakan ketika masyarakat suku Akit dudah merasa terancam dengan 
kemunculan hewan-hewan buas dan adanya masyarakat suku Akit yang kerasukan 
makhluk halus. Pada pelaksanaan upacar Bele Kampung, masyarakat Suku Akit 
bergotong royong membuat Ancak (miniatur bangunan atau kapal) yang di dalamnya 
terdapat sesaji untuk dipersembahkan kepada makhluk halus. Upacara Bele Kampung 
bertujuan untuk meminta keselamatan kepada roh nenek moyang dan tujuh Datuk 
yang sangat berpengaruh dengan suku Akit. Adapun Datuk tersebut yaitu, 1. Datuk 
Simule; 2. Datuk Pancur; 3. Datuk Kopi; 4. Datuk Rhu; 5. Datuk Panglima Bana; 6. 
Datuk Parit; dan 7. Datuk Polang Jangkang. Ritual Bele Kampung ini sudah mulai 
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dilaksanakan saat penjajahan Belanda. Bele Kampung merupakan upacara untuk 
menjaga kampung agar terhindar dari marabahaya. 
Suku Akit cenderung introvert, mereka masih digolongkan sebagai suku 
terasing. Menurut Barta dkk dalam Kurasawa (2002, hlm. 1-24) menjelaskan bahwa 
primitif itu adalah mitos; ia mewakili seperangkat kepercayaan dan nilai-nilai terkait 
yang dihasilkan untuk menjelaskan secara retoris apa yang telah menjadi kaitannya 
dengan masa lalu dan masa depan mereka. Curt Sach dalam Soedarsono (1977, 
hlm.93) menjelaskan tentang kehidupan manusia-manusia dalam kebudayaan 
primitif. Orang-orang tidak luput dari kegiatan menari pada setiap peristiwa penting 
dalam kehidupan seperti untuk menandai kehidupan, kedewasaan, atau kematian. 
Selain itu ada pula tentang mengobati orang sakit, kematian, penobatan kepala suku, 
pemburuan hewan, peperangan, permohonan kesuburan, dan lain sebagainya.  
Menurut Hidajat (2008, hlm.5) tari dalam lingkungan masyarakat budaya 
prima (primitif) erat kaitannya dengan adat istiadat, kepercayaan (religi), dan kegiatan 
sosial. Tari-tarian primitif menunjukkan kaitan yang erat sekali dengan alam 
lingkungan dan makhluk (tidak hanya yang bernyawa), visualisasinya tidak hanya 
sekedar memperoleh simpatik dari masyarakat, tetapi menumbuhkan dorongan yang 
besar untuk membangkitkan keyakinan akan kekuatan dari diri manusia. Setiap 
bentuk tarian yang dilakukan dengan kesungguhan yang tinggi, dengan harapan 
kekuatan tari itu dapat menaklukkan kekuatan dari lingkungannya, seperti pengusiran 
roh-roh jahat, mempengaruhi musim, dan sebagainya. Kusmayati (1999, hlm. 9-10) 
menjelaskan fenomena tersebut kaitannya dengan aspek magis yang hendak dicapai. 
…kebanyakan upacara, magis didalamnya diharapkan menjadi kekuatan yang 
menghubungkan kehendak manusia dengan penguasa-penguasanya, roh nenek 
moyang, atau untuk menyesuaikan perjalanan alam, serta mempengaruhi 
kekuatan lainnya. Tari dianggap mampu menjalankan peran sebagai magi 
yang diinginkan. Beberapa aspek pendukung tari yang diidentifikasikan 
sebagai magi ialah : (1) gerak tarinya; (2) pola lantainya; (3) iringan; (4) tata 
pakaian dan rias; (5) property; (6) tempat dan waktu pementasan.  
Pencapaian unsur magis dalam tarian memerlukan kesatuan (kerjasama) 
antara individu, kekuatan teknik fisik, dan kemampuan teknik tarinya. Seperti halnya 
pada pelaksanaan upacara Bele Kampung yang tedapat penampilan Tari Gendong 
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sebagai tolak bala. Underhill (dalam Hadi 2006, hlm. xii) menjelaskan: A religious 
ritual is an agreed pattern of ceremonial movements, sounds, and verbal formulas, 
creating a framework within which corporate religious action can take place. Suatu 
ritual agama merupakan suatu pola yang cocok dari gerakan seremonial, bunyi-
bunyian, dan juga ucapan verbal yang dapat menciptakan suatu bentuk yang 
berhubungan dengan religius. Seperti halnya Tari Gendong yang menjadi perantara 
antara Bulean (Pawang) dengan  roh nenek moyang atau makhluk halus. Sebuah 
perayaan atau upacara berdasarkan kepercayaan dari masyarakatnya. Ketika 
kepercayaan dan upacara yang dijalankan secara berdampingan, maka ritusnya lebih 
mengarah kepada penyucian diri. Dengan demikian, Tari Gendong pada upacara Bele 
Kampung menunjukkan ritus penyucian diri masyarakat suku Akit. 
Berdasarkan penampilannya, Tari Gendong memiliki fungsi sebagai upacara 
ritual. Menurut Soedarsono (2002, hlm. 123) bahwa fungsi seni pertunjukan 
tergolong menjadi tiga bagian. Salah satunya sebagai sarana ritual, sarana ritual 
dinikmati oleh kekuatan yang tak kasat mata seperti halnya dewa atau roh. Sarana 
ritual memiliki ciri-ciri khusus, yaitu 1) diperlukan tempat pertunjukan yang terpilih 
dan dianggap mengandung nilai historis, sakral atau magis, 2) pemilihan hari 
penyelenggaraan, 3) pemain terpilih yang dianggap suci dan mensucikan diri, 4) 
seperangkat sesaji yang disajikan sebelum acara dimulai atau pada saat jalannya 
pertunjukan, 5) tujuan diadakannya acara tersebut, keenam busana yang dikenakan 
oleh pemain. Penggolongan Tari Gendong sebagai fungsi upacara ritual dilihat dari 
penampilannya pada upacara Bele Kampung yang merupakan sarana yang  
berhubungan dengan kekuatan yang tak kasat mata, penari Tari Gendong juga 
merupakan pernai terpilih yang harus ditarikan oleh keturunan asli dari suku Akit. 
Suharti (2013, hlm. 426) menjelaskan bahwa pertunjukan tari ritual diselenggarakan 
untuk menyampaikan pesan masyarakat maupun tumpuan harapan dan sarana 
memohon kepada para leluhur, roh  halus serta kepada Tuhan lewat akrivitas ritual. 
Hal ini berkaitan dengan Tari Gendong yang dipertunjukkan pada upacara Bele 
Kampung sebagai maksud untuk menyampaikan pesan masyarakatnya akan 
keselamatan dari gangguan roh jahat. 
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 Upacara Bele Kampung dilaksanakan selama tiga hari. Pada pelaksanaan ini 
dimulai dengan persiapan pembuatan Ancak (miniatur bangunan atau kapal) yang 
akan di letakkan di tempat-tempat yang dianggap keramat. Pada malam kedua, yaitu 
pelaksanaan Tari Gendong. Tari Gendong ditarikan oleh empat sampai enam orang 
perempuan. Sejarahnya nama Gendong diambil dari nama seorang yang dianggap 
tetua di Suku Akit yaitu Raja Gendong. Raja Gendong memiliki tujuh anak 
perempuan. Saat Raja Gendong meninggal, ketujuh anaknya ini meratapi ayahnya 
dengan mengelilingi gunung. Maka terciptalah Tari Gendong yang ditarikan oleh 
perempuan dengan mengelilingi nasi besar (sesaji) sebagai lambang gunungnya. 
Sesaji pada pada upacara Bele Kampung diletakkan di dalam Ancak untuk 
dipersembahkan kepada roh-roh atau makhluk halus agar tidak menganggu 
masyarakat suku Akit. Adapun sesaji yang diletakkan di dalam ancak terdiri dari 
pulut kuning, pulut merah, telur ayam, ayam goreng, sirih, pinang, kapur, gambir, dan 
tembakau yang digulung dengan daun nipah. Bukan hanya sesaji yang akan 
dipersembahkan kepada makhluk halus, pada penampilan Tari Gendong juga terdapat 
sesaji. Adapun sesaji pada Tari Gendong yaitu nasi besar, pulut kuning, pulut merah 
dan tepak sirih. Sesajian tersebut memiliki makna yang mengarah kepada doa akan 
kesembuhan, keselamatan dan keberkahan. Sesaji pada Tari Gendong diberikan 
kepada yang sakit atau tamu setelah pertunjukan Tari Gendong dilaksanakan. 
Pertunjukan Tari Gendong dimaksud untuk menolak bala, untuk membentengi 
masyarakat suku Akit dari kejahatan-kejahatan yang akan datang seraya meminta izin 
untuk melakukan upacara Bele Kampung.  
Acara puncak dari upacara Bele Kampung yaitu pada pelaksanaan 
pembuangan Ancak. Ancak diletakkan di darat dan di laut. Jumlah Ancak tergantung 
kepada permintaan dari roh nenek moyang. Setelah pelaksanaan pembuangan Ancak,  
masyarakat suku Akit tidak diperbolehkan untuk menebang pohon dan memetik daun 
selama tiga hari sebagai maksud untuk tidak merusak alam dan menjaga kampung. 
Penelitian ini juga akan menjelaskan mengenai gerak, busana dan musik 
iringan Tari Gendong. Gerak pada Tari Gendong terdiri dari  gerak pembuka, gerak 
atas, gerak melangkah, gerak bawah, dan gerak penutup. Gerak dikaji berdasarkan 
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pembagian geraknya, sehingga mendapatkan makna dari gerak-gerak pada Tari 
Gendong. Adapun busana pada Tari Gendong akan dikaji dengan melihat bentuk, 
warna serta cara pemakaianya. Kemudian musik iringan pada Tari Gendong akan 
dilihat berdasarkan keterkaitan musik dengan gerak pada Tari Gendong. Makna pada 
setiap bagian dari gerak, busana maupun musik iringan akan menghasilkan arti yang 
sesuai dengan peran dari setiap bagian tersebut.  
Pelaksanan upacara Bele Kampung dan penampilan Tari Gendong 
menunjukkan adanya ritus penyucian diri bagi masyarakat suku Akit untuk mengusir 
roh-roh atau makhluk halus yang jahat. Berdasarkan penjelasan tersebut, Tari 
Gendong pada upacara Bele Kampung merupakan sebuah tari tradisional yang 
memiliki fungsi sebagai sarana ritual, sehingga pada penelitian ini akan mengkaji 
penyajian Tari Gendong pada pelaksanaan upacara Bele Kampung, gerak, busana dan 
musik iringannya yang menunjukkan adanya ritus penyucian bagi masyarakat suku 
Akit. 
1.2 RUMUSAN MASALAH  
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka fokus masalah 
penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana penyajian Tari Gendong pada upacara Bele Kampung di Suku Akit 
Kabupaten Meranti, Riau? 
2. Bagaimana penyajian gerak Tari Gendong pada upacara Bele Kampung di 
Suku Akit  Kabupaten Meranti Provinsi Riau? 
3. Bagaimana penyajian busana Tari Gendong pada upacara Bele Kampung  di 
Suku Akit Kabupaten Meranti Riau? 
4. Bagaimana penyajian musik iringan Tari Gendong pada upacara Bele 
Kampung di Suku Akit Kabupaten Meranti Riau? 
 
1.3  TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan dari penelitian ini yaitu : 
1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan Tari Gendong pada upacara Bele 
Kampung di Suku Akit Kabupaten Meranti Riau? 
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2. Untuk menganalisis penyajian gerak Tari Gendong pada upacara Bele 
Kampung  di Suku Akit  Kabupaten Meranti Provinsi Riau? 
3. Untuk menganalisis penyajian busana Tari Gendong pada upacara Bele 
Kampung  di Suku Akit Kabupaten Meranti Riau? 
4. Untuk menganalisis penyajian musik iringan Tari Gendong pada upacara Bele 
Kampung  di Suku Akit Kabupaten Meranti Riau? 
 
1.4  MANFAAT PENELITIAN 
Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini diharapkan dapat 
memberi manfaat baik bersifat praktis maupun teoretis. 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini merupakan sumbangsih ilmu penulis terhadap 
dunia seni tari serta kebudayaan daerah setempat terkhusus membahas fungsi 
Tari Gendong 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Untuk memambah wawasan agar tidak terpaku pada kesenian yang 
sudah ada, tanpa meninggalkan kesenian lama. Menambah pengalaman serta 
pengetahuan khususnya Tari Gendong Suku Akit di Kabupaten Meranti 
Provinsi Riau. 
b. Bagi Pendidikan 
Untuk menambah wawasan pembelajaran serta meningkatkan usaha 
bersama dalam pembelajaran Seni Budaya serta pembelajaran Muatan Lokal 
mengenai Tari Gendong Suku Akit di Kabupaten Meranti Provinsi Riau. 
c.  Bagi Masyarakat 
Agar bisa mempertahankan, menjaga, dan melestarikan kebudayaan 
agar kesenian didaerah setempat tetap menunjukkan kekhasan di daerah 
tersebut yang salah satunya adalah Tari Gendong di Suku Akit Kabupaten 
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d. Bagi Pembaca 
Untuk menambah ilmu pengetahuan, pengalaman, pemahaman, serta 
agar bisa dijadikan bahan acuan untuk penelitian selanjutnya mengenai Tari 
Gendong di Suku Akit Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi Riau. 
e. Bagi Lembaga  
Untuk melestarikan dan memperdulikan keberadaan kesenian setempat, 
serta penelitian ini bisa dijadikan sebagai arsip kesenian daerah tersebut. 
 
1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 
 Untuk mempermudah dalam pemahamannya, maka dikemukakan sistematika 
penulisan tesis dalam penelitian ini sebagai berikut. 
 
BAB I   PENDAHULUAN 
 Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, serta manfaat penelitian ini. 
 
BAB II   LANDASAN TEORI 
 Landasan teori berisi teori-teori yang digunakan untuk mengkaji penelitian ini 
dengan Etnokoreologi sebagai grand theory, teori  kebudayaan, teori semiotik dan 
hermeneutik, teori simbol dan makna, teori fungsi, teori bentuk penyajian dan teori 
foklor. Kemudian terdapat kajian terdahulu serta kerterkaitannya. Pada bab ini 
menjelaskan teori yang digunakan peneliti untuk mendukung penelitian yang 
dilakukan. 
 
BAB III  METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan paradigma 
kualitatif, pendekatan Etnokoreologi dan metode deskriptif analisis. Pada bab ini 
menjelaskan lokasi penelitian, partisipan, instrumen penelitian, teknik pengumpulan 
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BAB VI  PEMBAHASAN 
Pembahasan berisi temuan-temuan penelitian terkait hasil temuan mengenai 
simbol dan makna gerak, busana dan musik iringan Tari Gendong, simbol dan makna 
sesaji pada Tari Gendong dan fungsi Tari Gendong. Hasil temuan tersebut kemudian 
dianalisis sesuai dengan simbol dan makna gerak, busana dan musik iringan, simbol 
dan makna sesaji dan fungsi dari Tari Gendong. 
BAB V  KESIMPULAN 
 Kesimpulan pada bab ini diambil dari simpulan hasil temuan pada penelitian 
ini dan analisisnya.  Peneliti juga memberikan implikasi dan rekomendasi bagi pihak-
pihak terkait dengan penelitian selanjutnya. Bagian penutup ini juga terdapat daftar 
pustaka yang memuat daftar sumber acuan yang menjadi referensi dari tulisan 
penelitian ini yang bersumber pada buku, tesis, jurnal, dan internet. 
